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Poor taste or time efficiency in boiling water or regulations in making drill water make people prefer 
to choose refill drinking water for their daily drinking needs. So that the proliferation of refill 
drinking water businesses gave rise to the author's idea to make a research about which businesses 
have the best quality water. The goal is that people get water that is healthy and good for the body. 
Getting the best and healthiest water is a right for the community. This study uses a decision support 
system with the simple additive weighting (SAW) method to manage the criteria in order to get the 
best decision. The research area is the refill drinking water business in Medan Marelan Pasar V. The 
criteria used in the assessment of water are odor, taste, color, pH and hardness.And the researchers 
selected 3 refill drinking water businesses from the number of drinking water refill businesses in the 
Marelan field area. Because these 3 businesses are well known in the Medan area, Marelan also has 
branches in other areas and has a Yamaha brand filter engine. So that it is trusted by the surrounding 
community. The results of the study concluded that of the 3 businesses there was one refill drinking 
water business in the Medan Marelan area which had the highest value of 0.8733. So it is worth 
recommending to the surrounding community to do refill drinking water in only that business. 
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  PENDAHULUAN 
 
Kualitas air secara umum menunjukkan kualitas atau kondisi air yang berkaitan dengan kegiatan atau 
kebutuhan tertentu. Sedangkan kuantitas mengacu pada banyaknya air yang dibutuhkan manusia 
dalam suatu kegiatan tertentu. Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan menyebutkan bahwa jumlah 
air minum isi ulang yang disalurkan kepada masyarakat belum memiliki surat keterangan tes 
kesehatan yang layak. Padahal, kualitas air minum harus melalui beberapa uji kesehatan agar dapat 
dikonsumsi masyarakat. Memperoleh sertifikat tes kesehatan mungkin membutuhkan lebih banyak 
dana. Karena itu, terkadang pengusaha air minum isi ulang enggan meminta sertifikat tes kesehatan 
layak. Padahal, masyarakat saat ini sangat membutuhkan air minum isi ulang. Sehingga bisnis air 
minum isi ulang menjamur. Apalagi kawasan Medan Marelan karena kawasan ini merupakan 
kawasan perkotaan dimana berbagai macam orang sibuk menginginkan sesuatu yang hemat. 
Menjamurnya usaha air minum isi ulang memunculkan ide oleh penulis untuk mengkaji usaha 
mana yang memiliki kualitas air yang baik sehingga baik untuk kesehatan tubuh tanpa harus 
membuat sertifikat uji kesehatan yang tepat. Sehingga perlu adanya sistem pendukung keputusan 
yang dapat menganalisis kriteria penilaian kualitas air berdasarkan peraturan Kementerian Kesehatan 
mengenai air minum yang aman[1] pada usaha-usaha tersebut. 
Air merupakan komponen penting dalam kehidupan. Banyak hal yang bergantung pada air 
terutama untuk pemakaian sehari-hari. Kualitas air secara umum menunjukkan kualitas atau kondisi 
air yang terkait dengan kegiatan atau kebutuhan tertentu. Sedangkan kuantitas berkaitan dengan 
jumlah air yang dibutuhkan manusia dalam kegiatan tertentu. Air adalah materi yang esensial dalam 
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kehidupan, tidak ada satu pun makhluk hidup di dunia ini yang tidak membutuhkan air[2]. Sebagian 
besar tubuh manusia sendiri terdiri dari air. Rata-rata tubuh manusia mengandung air sebanyak 90% 
dari berat tubuhnya. Tubuh orang dewasa sekitar 55-60%, berat badan terdiri dari air, untuk anak-
anak 65% dan untuk bayi sekitar 80%. Air bersih dibutuhkan dalam memenuhi kebutuhan manusia 
dalam melakukan segala aktivitasnya, sehingga perlu diketahui bagaimana air dikatakan bersih dari 
segi kualitas dan dapat digunakan dalam jumlah yang cukup dalam aktivitas manusia sehari-hari. 
Dari segi kualitas ada beberapa syarat yang harus dipenuhi antara lain kualitas fisik yang terdiri dari 
bau, warna dan rasa, kualitas kimiawi yang terdiri dari pH, kesadahan, dll. Dan kualitas biologis 





Agar penelitian ini lebih tepat sasaran dan mendapatkan hasil yang maksimal serta mencapai tujuan 
yang diinginkan maka perlu dibuat kerangka penelitian. Adapun setiap tahapan pekerjaan dilakukan 


























Gambar 1. Kerangka Penelitian 
 
2.1  Data collection 
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang sangat penting dalam suatu penelitian, dimana dalam 
penelitian ini pengumpulan data yang dibutuhkan peneliti adalah melalui 2 sumber yaitu: 
1. Buku-buku yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Buku yang digunakan peneliti 
sebagai rujukan adalah buku yang berkaitan dengan tema penelitian yang akan dilakukan. 
2. Jurnal. Jurnal yang digunakan peneliti sebagai bahan referensi adalah jurnal terbaru yang berkaitan 
dengan tema penelitian yang akan dilaksanakan. 
 
 
2.2  Identification of problems 
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Jurnal Teknovasi 
Volume 07, Nomor 03, 2020, 6 – 12 
ISSN : 2540-8389 
8 
1. Mempelajari dan meneliti inovasi baru dari teknologi dalam menentukan bisnis air minum isi ulang 
yang berkualitas.  
2. Metode yang digunakan dalam mengolah kriteria penilaian kualitas air adalah simple additive 
weighting (SAW) [3].  
 
2.3  Problem analysis 
1. Metode deskriptif 
Pada bagian ini pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui dan menentukan permasalahan yang 
ada dalam penelitian. Hal ini dilakukan untuk dijadikan sebagai perbandingan apa yang dapat 
dilakukan untuk menentukan solusi dalam menghadapi suatu masalah. 
2. Metode penelitian eksperimental 
Pada bagian ini merupakan kajian yang menggunakan cara memanipulasi dari kondisi dan situasi 
alam sehingga nantinya dapat menciptakan kondisi buatan. 
 
 
2.4  Design of Research Experiments 
Tahapan dalam perancangan yang peneliti lakukan sebagai berikut: 
1. Mempelajari beberapa literatur yaitu membaca berbagai sumber yang berhubungan untuk mencari 
solusi dari permasalahan yang ada. 
2. Melakukan penelitian di laboratorium untuk mengolah sampel yang telah disiapkan. 
3. Menguji sampel yang telah diperoleh dan mengulang penelitian untuk menghasilkan hasil yang 
lebih konsisten. 
 
2.5  Testing Experiment Results 
Tahapan pengujian merupakan tahapan untuk mengukur atau mengkarakterisasi sampel yang telah 
dirancang, apakah memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Tahap pengujian yang 
dilakukan adalah pengujian hasil percobaan dengan peralatan di laboratorium. 
 
2.6  Analysis of Results and Conclusions 
 Analisis hasil percobaan dilakukan dengan menggunakan beberapa software yang dapat 
mengolah data untuk menghasilkan penentuan sumber usaha air minum isi ulang mana yang 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam menentukan kelayakan suatu pemilihan usaha air minum isi ulang dengan metode SAW, 
diperlukan kriteria dan bobot untuk melakukan perhitungan sehingga dapat ditemukan alternatif 
terbaik untuk menentukan depo air minum isi ulang yang layak. Pada metode SAW [4] terdapat 
kriteria yang diperlukan untuk menentukan kualitas depo air minum isi ulang di wilayah sekitar 









Tabel 1. Tabel Kriteria 
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Criteria Declaration Weight Value 
C1 Bau 25% 
C2 Rasa 20% 
C3 Warna 35% 
C4 pH 12% 
C5 Kesadahan 8% 
Total  100% 
 
Peneliti berasumsi bahwa warna air adalah hal utama yang dilihat kebanyakan orang. Jika air minum 
tampak berwarna, sudah pasti masyarakat tidak menyukainya. Kemudian penilaian penciuman kedua 
diikuti dengan rasa, pH dan kekerasan. Dan dari masing-masing kriteria tersebut akan ditentukan 
bobot yaitu Rendah (R), Sedang (S) dan Tinggi (T)), dan Sangat Tinggi (ST). 
Langkah-langkah perhitungan Simple Additive Weitght dalam menentukan usaha air minum isi 
ulang di Medan Marelan V, sebagai berikut: 
1. Penentuan Alternatif. 
Penentuan alternatif adalah banyaknya pilihan yang akan dibandingkan. Dalam hal ini besarnya 
usaha air minum yang akan dibandingkan dengan nilai kualitas yang akan dibeli, seperti yang 
dijelaskan pada tabel 2 berikut. 
 
Table 2. Alternatif 











2. Penentuan Nilai Kriteria Semua Alternatif 
Semua alternatif akan dinilai berdasarkan kriteria[5] seperti yang dijelaskan pada tabel 3 di bawah 
ini. 
 
Table 3. Krieria Penilaian Setiap Alternatif 
Alt 
Kriteria 


























3. Penentuan Nilai Bobot dari semua kriteria pada setiap alternatif 
Setelah mengevaluasi kriteria untuk semua alternatif, langkah selanjutnya adalah mengubah nilai 
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Tabel 4. Transformasi Nilai 
Alt 
Kriteria 
























4. Penentuan Nilai Maksimum setiap Kriteria. 
Setelah mengubah nilai kriteria menjadi nilai bobot, langkah selanjutnya adalah menentukan nilai 
maksimum untuk setiap kriteria. 
Table 5. Nilai Maksimum 
Alt 
Kriteria 























5. Metode Perhitungan Normalisasi 
Metode penghitungan Normalisasi Metode SAW adalah nilai bobot kriteria dibagi nilai maksimum. 
 
Table 6. Perhitungan Normalisasi 
Alt 
Kriteria 




0.5 / 0.75 
0.75 / 0.75 
0.25 / 0.75 
0.75 / 1 
0.5 / 1 
1 / 1 
0.75 / 0.75 
0.75 / 0.75 
0.5 / 0.75 
0.75 / 0.75 
0.75 / 0.75 
0.75 / 0.75 
0.75 / 0.75 
0.5 / 0.75 
0.5 / 0.75 
 
Setelah membagi bobot kriteria dari nilai maksimum, akan dihasilkan nilai Normalisasi 
 
 
Table 7. Hasil Normalisasi 
Alt 
Kriteria 






















6. Penentuan nilai Vi dari metode Simple Additive Weighting.  
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Vi =     X   
 
Perhitungan Preserensi Dari Setiap Alternatif adalah. 
V1 for A1 = (0.667x0.20) + (0.75x0.20) + (1x0.20) + (1x0.20) + (1x0.020). 
V2 for A2 = (1x0.20) + (0.5x0.20) + (1x0.20) + (1x0.20) + (0.667x0.20). 
V3 for A3 = (0.333x0.20) + (1x0.20) + (0.667x0.20) + (1x0.20) + (0.667x0.020). 
 
7. Hasil. 
Setelah menghitung nilai Vi, dapat diperoleh nilai-nilai berikut: 
V1 untuk A1 = 0.8667 
V2 untuk A2 = 0.8733 => adalah nilai tertinggi 





Setelah melakukan perhitungan, A2 terbaik dapat diperoleh. Artinya Air Isi Ulang yang beralamat di 
Pasar 5 Medan Marelan ini menjual air dengan kualitas yang baik. Dengan dilakukannya penelitian 
ini, peneliti dapat mengetahui penerapan metode simple additive weighted (SAW) untuk 
menghasilkan informasi yang berguna guna memilih air isi ulang yang baik untuk kesehatan. 
Sehingga perlu direkomendasikan kepada masyarakat sekitar untuk melakukan isi ulang air minum 
hanya pada usaha tersebut. 
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